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ABSTRAK

Amiriski, Jeni. 2026. Analisis Unsur Feminisme dalam Film Rumah Untuk Alie
Sutradara Herwin Novianto: Studi Kasus Perempuan dalam Islam. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Unviversitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Supriatini, S.Pd.,M.Pd. (II) Surismiati, S.Pd.M.Pd.

Kata Kunci: Feminisme, Representasi Perempuan, Perspektif Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kajian feminisme dalam film
sebagai representasi realitas sosial. Film Rumah untuk Alie Sutradara Herwin
Novianto dipilih karena menampilkan ketidakadilan gender dalam budaya
patriarki. Penelitian bertujuan mengidentifikasi bentuk feminisme serta
menganalisisnya dalam perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan teologi melalui jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil menunjukkan adanya diskriminasi, marginalisasi, subordinasi,
serta kekerasan verbal dan psikologis terhadap tokoh utama. Nilai feminisme
dalam film ini selaras dengan ajaran Islam yang menekankan kesetaraan,
keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa film Rumah untuk Alie merepresentasikan 34 bentuk
diskriminasi terhadap tokoh Alie, terdiri dari 7 marginalisasi, 5 subordinasi, 8
stereotip, 11 kekerasan, dan 3 beban kerja ganda. Secara denotatif terlihat
melalui dialog dan perlakuan merendahkan, sedangkan secara konotatif
mencerminkan dominasi patriarki. Temuan ini bertentangan dengan ajaran
[slam yang menegaskan kesetaraan manusia dalam Q.S. Al-Hujurat:13 dan Q.S.
An-Nahl:97, serta menekankan kemitraan, perlakuan baik, dan larangan
menyakiti dalam Q.S. At-Taubah:71, Q.S. An-Nisa:19, dan Q.S. Al-Baqgarah:231.
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Abstract

Amiriski, Jeni. 2026. Analysis of Feminist Elements in the Film Rumah untuk Alie
Directed by Herwin Novianto: A Case Study of Women in Islam. Undergraduate
Thesis, Indonesian Language Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, Muhammadiyah University of Palembang. Advisors:
(I) Supriatini, S.Pd., M.Pd. (II) Surismiati, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Feminism, Representation of Women, Islamic Perspective

This research is motivated by the importance of studying feminism in film as a
representation of social reality. The film "Rumah untuk Alie" (Home for Alie),
directed by Herwin Novianto, was chosen because it depicts gender inequality
within a patriarchal culture. The study aims to identify forms of feminism and
analyze them from an Islamic perspective. This study used a qualitative method
with a theological approach through descriptive qualitative research. The results
indicate discrimination, marginalization, subordination, and verbal and
psychological violence against the main character. The feminist values in this
film align with Islamic teachings, which emphasize equality, justice, and respect
for human dignity. The results show that "Rumah untuk Alie" (Home for Alie)
represents 34 forms of discrimination against Alie, consisting of 7 forms of
marginalization, 5 forms of subordination, 8 forms of stereotyping, 11 forms of
violence, and 3 forms of double workload. Denotatively, these forms are seen
through dialogue and demeaning treatment, while connotatively, they reflect
patriarchal dominance. This finding contradicts Islamic teachings, which affirm
human equality in Q.S. Al-Hujurat: 13 and Q.S. An-Nahl:97, and emphasizes
partnership, good treatment, and the prohibition of harm in Q.S. At-Taubah:71,
Q.S. An-Nisa:19, and Q.S. Al-Baqarah:231.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil cipta manusia yang lahir dari proses
refleksi, imajinasi, dan kreativitas terhadap realitas kehidupan. Sebagai
produk budaya, sastra tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi
juga sebagai media komunikasi ide, nilai, dan gagasan yang mencerminkan
pandangan hidup masyarakat pada zamannya. Menurut Faruk (2012:77),
karya sastra merupakan suatu objek manusiawi yang berisikan tentang fakta
kemanusiaan, atau fakta aktual, yang merupakan hasil dari ciptaan manusia.
Karya sastra juga berfungsi untuk menghubungkan komunikasi antara
pengarang dan penulis. Melalui bahasa yang estetis, karya sastra mengandung
pesan moral, sosial, dan filosofis yang dapat memberikan pencerahan bagi
pembacanya. Sastra merupakan kata serapan dari bahasa sanskerta sastra,
yang berarti teks yang mengandung instruksil atau pedoman, dari kata dasar
yang berarti instruksi atau ajaran (Wati, 2024:1).

Dalam bahasa Indonesia, karya sastra digunakan untuk merujuk
kepada kesusastraan atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau
keindahan tertentu. Karya sastra merupakan suatu karya seni dalam bentuk
bahasa. Menurut Semi dalam Sinta (2023:1), sastra merupakan satu cabang
kesenian yang selalu berada dalam peradaban manusia semenjak ribuan tahun
yang lalu. Sastra memiliki nilai sosial yang tinggi. Sastra pastinya memiliki
fungsi yang mendasari terbentuknya sastra itu sendiri.

Melalui karya sastra, manusia diajak memahami diri dan
lingkungannya, merasakan emosi yang mendalam, sekaligus merenungkan
makna setiap tindakan dan peristiwa. Menurut Kosasih (2012:1), fungsi sastra
sebagai berikut, (1) fungsi rekreatif yaitu fungsi yang menunjukkan bahwa
karya sastra diciptakan untuk memberikan hiburan kepada pembacanya.
Melalui karya sastra, pembaca dapat merasakan kesenangan, kegembiraan,

dan keindahan imajinasi yang menghibur pikiran; (2) fungsi didaktif, yaitu



untuk menegaskan bahwa karya sastra mengandung nilai-nilai pendidikan
yang dapat memberikan pelajaran moral maupun sosial kepada pembacanya.
Nilai-nilai kebenaran, kebijaksanaan, dan kemanusiaan yang tersirat dalam
karya sastra berfungsi membentuk karakter serta menanamkan pemahaman
mengenai perilaku yang baik dan benar; (3) fungsi estetis yaitu berkaitan
dengan nilai keindahan yang terkandung dalam karya sastra. Keindahan ini
tercermin dari penggunaan bahasa yang indah, gaya penulisan yang khas, serta
kemampuan pengarang dalam mengolah kata untuk menimbulkan efek
emosional dan intelektual pada pembaca; (4) fungsi moralitas yaitu
menegaskan bahwa karya sastra mengandung pesan-pesan moral yang dapat
dijadikan pedoman dalam kehidupan. Nilai-nilai moral tersebut disampaikan
melalui tokoh, peristiwa, dan konflik yang menggambarkan konsekuensi dari
tindakan manusia.

Karya seni merupakan perpaduan yang seimbang dan harmonis antara
seni sastra, seni musik, seni peran dan seni komedi yang dikemas di dalam
bentuk film. Film adalah sarana yang digunakan untuk menyebarkan hiburan
yang sudah menjadi kebiasaan semenjak dahulu; karya menyajikan cerita,
peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknis lainnya bagi masyarakat
umum. Graeme Turner dalam (Diani, 2017:139), mengemukakan menolak
untuk melihat film sebagai makna refleksi masyarakat. Bagi Turner, melalui
film sebagai representasi dari realitas masyarakat berbeda dengan film
sekadar sebagai refleksi dari realitas. Karya sastra untuk mengetahui makna
di dalamnya diperlukan analisis untuk menjelaskan makna sesungguhnya
yang terdapat dalam karya sastra. Oleh karena itu, karya sastra dan film perlu
dipahami sebagai bentuk representasi yang mengandung konstruksi makna
tertentu, sehingga penafsiran terhadapnya menuntut analisis yang sistematis
dan mendalam. Atas dasar inilah, analisis menjadi tahap krusial dalam
penelitian, karena berfungsi mengolah data yang telah dihimpun secara

komprehensif guna menjawab rumusan masalah secara ilmiah.



Analisis merupakan tahapan krusial dalam suatu penelitian yang
dilakukan setelah seluruh informasi yang relevan dan diperlukan untuk
menjawab rumusan masalah telah diperoleh secara lengkap. Pada tahap ini,
peneliti menafsirkan, mengolah, dan mengorganisasi data agar menghasilkan
temuan yang bermakna serta dapat digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian. Analisis sastra merupakan proses mengkaji karya sastra dengan
cara mengidentifikasi, menelaah, dan menjelaskan unsur intrinsik maupun
ekstrinsik yang membangun karya tersebut (Nurgiyantoro, 2022:38).
Ketepatan dalam memilih metode analisis dan ketelitian dalam penerapannya
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wvaliditas dan reliabilitas
kesimpulan yang dihasilkan. (Yunita, dkk., 2024:141). Sehubungan dengan itu,
pemilihan perspektif analisis yang tepat menjadi sangat penting, terutama
ketika penelitian berfokus pada fenomena sosial yang sarat dengan relasi
kuasa dan konstruksi budaya. Salah satu perspektif yang relevan dan banyak
digunakan dalam mengkaji persoalan tersebut adalah feminisme.

Feminisme menjadi salah satu wacana penting yang digunakan untuk
memahami ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan. Secara
etimologis, istilah feminisme berasal dari bahasa Latin femina, yang berarti
memiliki sifat-sifat kewanitaan. Menurut Kamla Bhasin dan Nighat Said Khan
dalam (Aizid, 2024:4) feminisme merupakan bentuk kesadaran terhadap
adanya penindasan dan eksploitasi terhadap perempuan di berbagai ranah
kehidupan, seperti masyarakat, lingkungan kerja, maupun keluarga.Gerakan
feminisme lahir sebagai tindakan terhadap dominasi dan ketidakadilan yang
dialami perempuan dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Gerakan ini
berkembang pesat dan menjadi salah satu bentuk perjuangan yang paling
berpengaruh di era modern. Sebagaimana dijelaskan oleh Gadis Arivia dalam
bukunya Filsafat Berperspektif Feminis, feminisme merupakan gerakan sosial
dan politik yang memiliki daya tahan panjang serta pengaruh kuat dalam
berbagai ranah kehidupan terutama mengenai ketidak adilan terhadap

perempuan. (Hidayah, 2022:122).



Kajian feminisme menurut Ruthven dalam (Widayati, 2020:124)
bertujuan mengkritisi dan menentang pandangan tradisional yang
menempatkan laki-laki sebagai pihak yang lebih berkuasa dalam kehidupan
sosial. Kajian ini berfokus pada analisis relasi gender, khususnya hubungan
sosial antara laki-laki dan perempuan yang sering menempatkan laki-laki
sebagai pihak dominan. Sugihastuti dan Suharto dalam (Padhila, 2022:2),
menjelaskan bahwa perempuan kerap ditempatkan pada posisi yang lebih
rendah dibandingkan laki-laki, sehingga menyebabkan perempuan mengalami
ketertindasan, dianggap inferior, serta memiliki keterbatasan dalam
menentukan pilihan hidupnya. Selain itu, perempuan sering dipandang
memiliki dua sisi, yaitu sebagai simbol keindahan sekaligus individu yang
menghadapi berbagai bentuk ketidakadilan.

Diskirminasi adalah tindakan perlakuan tidak adil terhadap individu
atau kelompok berdasarkan perbedaan seperti ras, jenis kelamin, agama, atau
status sosial. Menurut Theodorson dan Theodorson dalam Fulthoni dkk.
(2009:3), diskriminasi diartikan sebagai tindakan yang memberikan
perlakuan tidak setara terhadap individu maupun kelompok tertentu yang
didasarkan pada aspek-aspek tertentu yang bersifat kategoris atau atributif,
seperti ras, etnisitas, agama, maupun status dalam kelas sosial. (Aryanti, dkk.,
2023:455).

Begitu juga Islam memandang tentang feminisme. Feminisme dapat
diterima sejauh tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariat dan moral yang
diajarkan Al-Qur’an. Islam menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki derajat yang sama di hadapan Allah, sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Al-Hujurat ayat 13 bahwa yang membedakan manusia hanyalah tingkat
ketakwaannya. Oleh karena itu, perjuangan untuk memperoleh keadilan,
kesetaraan hak, dan penghormatan terhadap martabat perempuan
merupakan hal yang sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam.

Sebagai contoh studi kasus diskriminasi yang dialami oleh perempuan

yaitu Kasus di Desa Batu Merah, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon,



menunjukkan adanya kekerasan berbasis siber terhadap perempuan yang
dilakukan melalui media sosial. Korban mengalami penghinaan, penyebaran
foto tanpa izin, serta ujaran kebencian yang merendahkan martabatnya,
(Widodo, 2022 :21). Tindakan tersebut berdampak pada tekanan psikologis
dan sosial, seperti rasa malu, trauma, dan pengucilan. Ajaran Islam secara
tegas menentang segala bentuk tindakan yang mengandung unsur
penghinaan, pelecehan, maupun ejekan terhadap orang lain. Hal ini ditegaskan

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu)
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan
julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”.

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT melarang umat manusia
saling mengolok-olok atau merendahkan sesamanya. Berdasarkan penafsiran
dari tafsir Al-Munir, Jalalain, dan Al-Mishbah, ayat tersebut menekankan
pentingnya sikap saling menghormati dan menjaga martabat antarindividu
sebagai bagian mendasar dari etika sosial dalam Islam. Nilai-nilai tentang
kesetaraan, penghormatan martabat manusia, dan kritik terhadap relasi yang
timpang tersebut tidak hanya hadir dalam wacana akademik dan keagamaan,
tetapi juga direpresentasikan melalui berbagai media, salah satunya adalah

film.



Film merupakan salah satu medium komunikasi yang memiliki
kekuatan besar dalam menyampaikan pesan sosial dan ideologis kepada
masyarakat. Himawan Pratista dalam (Alfatra, dkk., 2019:37), film dapat
diartikan sebagai media audio-visual yang memadukan dua komponen utama,
yakni unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif adalah rangkaian
peristiwa yang saling berhubungan melalui hubungan sebab dan akibat yang
membentuk alur cerita. Unsur sinematik adalah seluruh aspek teknis
perfilman yang digunakan untuk memperkuat penyampaian narasi. Melalui
kombinasi antara gambar, suara, dan narasi, film mampu merepresentasikan
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk isu-isu sosial seperti
ketidakadilan gender, perjuangan perempuan, dan relasi kekuasaan antara
laki-laki dan perempuan. Perempuan memliki sifat-sifat yang dapat membuat
laki-laki gila namun di sisi lain, perempuan juga dianggap lemah. Dalam dunia
perfilman, perempuan seringkali digambarkan sebagai seseorang yang lemah
dan tidak memiliki keberanian.

Film Rumah untuk Alie yang disutradarai oleh Herwin Novianto,
merupakan karya yang bergenre drama keluarga. Herwin Novianto sebagai
sutradara yang terkenal dengan gaya penyutradaraan yang realitis dan
berorientasi pada penggambaran emosi pada tokoh-tokohnya. Dalam
perjalanan kariernya, Herwin Novianto banyak menghasilkan karya film yang
beragam, baik adaptasi novel maupun karya orisinal, di antaranya Aisyah
Biarkan Kami Bersaudara (2016), Sin (2019), Sejuta Sayang Untuknya (2020),
Kembang Api (2023), hingga Rumah untuk Alie (2025). Tema yang diangkat
Herwin umumnya berpusat pada isu-isu sosial seperti kemanusiaan, keluarga,
ketidakadilan, dan nilai moral. Herwin Novianto memiliki sensitivitas tinggi
terhadap realitas kehidupan masyarakat, khususnya dalam menggambarkan
penderitaan, trauma, dan perjuangan manusia untuk mencari makna hidup.
Melalui teknik sinematografi yang naturalistik dan dialog yang minim,
sutradara ini berhasil menciptakan suasana yang kuat dan emosional,

sehingga penonton dapat merasakan kedalaman batin para tokohnya.



Herwin Novianto merupakan salah satu sutradara Indonesia yang
dikenal melalui karya-karyanya yang kuat secara emosional dan sarat pesan
sosial. Prestasi terbesar dalam kariernya diraih melalui film Tanah
Surga...Katanya (2012), yang berhasil memborong enam Piala Citra pada
Festival Film Indonesia, termasuk kategori Film Terbaik dan Sutradara Terbaik
untuk Herwin sendiri. Keberhasilan ini menjadikannya salah satu sutradara
paling diperhitungkan di industri perfilman nasional. Selain itu, ia juga pernah
menerima Vidia Award dalam bidang film televisi melalui karya Pahala
Terindah, menunjukkan konsistensinya dalam berkarya di berbagai format.
Karyanya yang lain seperti Aisyah: Biarkan Kami Bersaudara juga mencatat
prestasi melalui sejumlah penghargaan seperti Piala Maya dan Usmar Ismail
Award. Deretan penghargaan tersebut menunjukkan bahwa Herwin Novianto
tidak hanya produktif, tetapi juga mampu menghasilkan film-film berkualitas
yang mendapatkan pengakuan di berbagai ajang nasional. Tema yang diangkat
Herwin umumnya berpusat pada isu-isu sosial seperti kemanusiaan, keluarga,
ketidakadilan, dan nilai moral.

Pemilihan film Rumah untuk Alie disutradai oleh Herwin Novianto
sebagai objek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa film tersebut
secara eksplisit merepresentasikan isu-isu feminisme, khususnya mengenai
ketidakadilan gender dan perjuangan perempuan dalam konteks sosial-
budaya Indonesia. Melalui karakter Alie, Herwin Novianto menyoroti isu-isu
feminisme, seperti ketidakadilan gender, diskriminasi sosial terhadap
perempuan, dan perjuangan untuk memperoleh kesetaraan. Film Rumah untuk
Alie memperoleh apresiasi positif dari masyarakat dan pemerhati film karena
keberhasilannya menyampaikan isu kemanusiaan secara emosional dan
reflektif. Selain itu, film ini juga berhasil menarik perhatian publik dengan
jumlah penonton mencapai 519.553 penonton, yang menunjukkan tingginya
minat masyarakat terhadap film yang mengangkat realitas sosial dan

persoalan gender.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk feminisme yang ada dalam film Rumah untuk
Alie?
2. Bagaimana Islam memandang isu-isu feminisme yang diangkat dalam

film Rumah untuk Alie?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk feminisme yang ada dalam film
Rumah Untuk Alie.
2. Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai isu-isu feminisme yang

diangkat dalam film Rumah untuk alie.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis maupun secara praktis. Spesifikasi produk yang dikembangkan
dalam penelitian, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian sastra dan film, khususnya dalam perspektif
feminisme dan studi representasi perempuan di media. Penelitian ini
juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
mengkaji isu gender dan kesetaraan dalam karya audiovisual.
2. Manfaat Praktis
a. Peserta Didik
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran bagi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman

mengenai konsep feminisme dalam karya sastra dan film. Melalui



kegiatan analisis ini, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam
mengkaji representasi perempuan, kesetaraan gender, serta berbagai
isu sosial yang disajikan melalui media visual. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi bahan rujukan bagi peserta didik yang tertarik
mempelajari keterkaitan antara sastra, film, dan nilai-nilai sosial
dalam konteks budaya Indonesia.

. Guru Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini dapat membantu guru, khususnya guru
Bahasa Indonesia dan guru seni budaya, dalam mengintegrasikan
pembelajaran apresiasi film dan sastra yang bernilai edukatif dan
reflektif. Dengan memahami pesan feminisme dalam film Rumah
untuk Alie, guru dapat menanamkan nilai moral, kesetaraan gender,
dan penghargaan terhadap peran perempuan kepada peserta didik.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi contoh konkret penerapan
analisis karya sastra visual dalam kegiatan pembelajaran berbasis
nilai karakter.

. Lembaga Pendidikan ( Sekolah )

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi lembaga
pendidikan dalam pengembangan kajian sastra dan film Indonesia
sebagai bagian dari upaya memperkaya literatur akademik yang
berperspektif gender. Lembaga pendidikan dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
pendidikan berbasis kesetaraan dan keadilan gender. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penyusunan kurikulum yang responsif terhadap isu-isu sosial dan
kemanusiaan, khususnya yang berkaitan dengan peran dan

representasi perempuan dalam media.
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E. Definisi Istilah/Oprasional
1. Analisis
Analisis sastra merupakan proses mengkaji karya sastra dengan
cara mengidentifikasi, menelaah, dan menjelaskan unsur intrinsik
maupun ekstrinsik yang membangun karya tersebut (Nurgiyantoro,
2022:38).
2. Feminisme
Menurut Kamla Bhasin dan Nighat Said Khan dalam (Aizid,
2024:4) feminisme merupakan bentuk kesadaran terhadap adanya
penindasan dan eksploitasi terhadap perempuan di berbagai ranah
kehidupan, seperti masyarakat, lingkungan kerja, maupun keluarga.
3. Film
Himawan Pratista dalam (Alfatra, dkk. 2019:37), film dapat
diartikan sebagai media audio-visual yang memadukan dua komponen
utama, yakni unsur naratif dan unsur sinematik.
4. Film Rumah untuk Alie
Film Rumah untuk Allie merupakan film yang bertemakan
perjuangan dan keteguhan perempuan dalam menghadapi tekanan

sosial serta budaya patriarki.
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